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ABSTRAK

Anak-anak merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap risiko
resistensi antibiotik. Tingginya angka infeksi pada anak disebabkan
oleh kecenderungan 42,5% orang tua tidak pernah mendengar tentang
resistensi antibiotik dan banyak yang meminta dokter meresepkan
antibiotik untuk anak meskipun tidak perlu. konseling yang efektif dan
terbukti secara empiris mampu meningkatkan keberhasilan pencegahan
antibiotik. Tat Twam Asi, yang berarti "aku adalah kamu, kamu adalah
aku”, merupakan ajaran moral yang menanamkan nilai empati,
kesadaran kolektif, dan rasa tanggung jawab terhadap sesama. Flipbook
merupakan media visual yang sederhana, efektif untuk menyampaikan
cerita dan pesan moral dengan dibantu teknologi Augmented Reality
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan pengetahuan
orang tua tentang pemberian antibiotik sebelum dan sesudah intervensi
dalam konteks pencegahan resistensi antibiotik. Penelitian ini
merupakan pre-experiment pre-post-test control group design. Jumlah
populasi 160 Orang. Sampel dipilih dengan menggunakan tekhnik
simple random sampling dengan besar sampel 110. Kriteria inklusi:
pasien dengan penyakit kronis dan bersedia menjadi responden dalam
penelitian ini. Hasil Penelitian responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 72 orang (65,5%),berusia dewasa muda sebanyak 48 orang
(43,6%),berpendidikan SMA sebanyak 46 orang (41,8%), pekerjaan
sebagai karyawan swasta 39 orang (35,5%), intervensi sebelum
memiliki pengetahuan adalah 50,13 dengan nilai median 50, nilai
minimum 16, maksimum 83 dan standar deviasi 19,708. Nilai rata-rata
pengetahuan adalah 74,46 dengan nilai median 75, nilai minimum 41
dan nilai maksimum 100 sedangkan standar deviasinya adalah 14, 749.
Uji Wilcoxon sign rank test didapat nilai p-value sebesar 0,000.
Implementasi Nilai Tat Twam Asi melalui Media Flipbook Berbasis
Augmented Reality berpengaruh terhadap pencegahan resistensi.
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PENDAHULUAN
Resistensi antibiotik merupakan fenomena global yang mengancam efektivitas pengobatan

penyakit infeksi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) menyebut resistensi antibiotik sebagai “silent
pandemic” yang dapat menyebabkan krisis Kesehatan. WHO memperkirakan bahwa pada tahun
2019 sekitar 1,27 juta kematian secara langsung disebabkan oleh infeksi bakteri resisten, dan hampir
5 juta kematian terkait dengan resistensi antibiotik. Jumlah ini diprediksi akan meningkat secara
signifikan. Studi dari Global Antibiotic Resistance Partnership (GARP) Indonesia menunjukkan
bahwa lebih dari 50% pasien di fasilitas kesehatan menerima antibiotik yang tidak sesuai indikasi
medis (1). Anak-anak merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap risiko resistensi antibiotik.
Hal ini disebabkan karena sistem imun mereka yang belum sempurna, tingginya angka infeksi pada
usia anak serta kecenderungan orang tua untuk memberikan antibiotik setiap kali anak sakit. Situasi
ini menuntut upaya edukasi dan pencegahan yang tidak hanya berfokus pada tenaga medis, tetapi juga
menyasar masyarakat umum, terutama orang tua, agar dapat memahami pentingnya penggunaan
antibiotik yang bijak.

Pelayanan kefarmasian khususnya pelayanan pencegahan resistensi antibiotik masih terbatas.
Hal ini disebabkan karena belum ada konseling yang efektif dan terbukti secara empiris mampu
meningkatkan keberhasilan pencegahan antibiotik terhadap peningkatan kualitas hidup dan kualitas
pengobatan (2). Pelayanan kefarmasian lewat konseling tentang penggunaan antibiotik yang baik dan
benar menjadi ujung tombak utama dalam pencegahan resistensi (3). Pendekatan konseling yang
berlandaskan pada nilai-nilai kearifan lokal, salah satunya adalah nilai Tat Twam Asi dari budaya
Bali. Tat Twam Asi, yang berarti "aku adalah kamu, kamu adalah aku", merupakan ajaran moral yang
menanamkan nilai empati, kesadaran kolektif, dan rasa tanggung jawab terhadap sesama. Konseling
berbasis Tat Twam Asi tidak hanya memberikan edukasi mengenai bahaya resistensi antibiotik, tetapi
juga membentuk kesadaran etis dan sosial. Nilai ini selaras dengan upaya preventif berbasis
komunitas dan sangat relevan dalam membangun perilaku kesehatan yang berkelanjutan dan berbasis
budaya lokal (4).

Pendekatan ini mampu menjangkau aspek emosional, spiritual, dan budaya masyarakat, serta
memperkuat ikatan sosial yang dibutuhkan untuk menanggulangi ancaman resistensi secara bersama-
sama. Pendekatan intersektoral, edukatif, dan berbasis nilai, termasuk pelibatan teknologi informasi
dan penguatan budaya literasi kesehatan sejak dinimenjadi hal yang penting. Agar pesan konseling
berbasis nilai ini dapat diterima dengan lebih efektif, diperlukan media yang menarik, mudah

dipahami, dan sesuai dengan karakteristik target sasaran, terutama anak-anak dan remaja (5). Media
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yang inovatif adalah flipbook berbasis Augmented Reality (AR). Flipbok merupakan media visual
yang sederhana namun efektif untuk menyampaikan cerita dan pesan moral (6)(8). Teknologi
Augmented Reality memberikan pengalaman yang lebih interaktif, hidup, dan menarik dengan
menggabungkan nilai Tat Twam Asi dalam cerita edukatif melalui flipbook berbasis AR (7). Proses
konseling tidak hanya menjadi informatif, tetapi juga menyentuh aspek emosional dan sosial peserta
didik. Integrasi antara nilai budaya, pendekatan konseling, dan media teknologi interaktif menjadi
strategi penting dalam meningkatkan efektivitas edukasi kesehatan yang kontekstual dan
berkelanjutan (8).

METODE

Riset ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan Pre-experiment dengan pendekatan pre-post-
test control group design. Sampel dipilih dengan menggunakan tekhnik convenience sampling dengan
besar sampel 110. Kriteria inklusi:orang tua pasien anak usia 6-12 tahun dengan pengobatan disertai
antibiotik dan bersedia menjadi responden dalam penelitian. Menelaah data dengan analisis univariat
dan analisis bivariat serta analisis statistik Wilcoxon sign rank test dan perangkat lunak SPSS 20.
Penelitian ini  sudah memiliki ijin etik penelitian dari ITEKES Bali dengan No.
04.0408/KEPITEKES-BALI/X1/2025

HASIL

Perolehan pengujian univariat pada penelitian ini melihat proporsi dari variabel usia, pendidikan,
pendapatan, pekerjaan, perilaku pengambilan kapsul vitamin A, pengetahuan, akses pelayanan
kesehatan, dan dukungan keluarga. Analisis ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal
karakteristik responden serta untuk mengidentifikasi pola-pola yang mungkin berkontribusi terhadap
variabel dependen dalam penelitian. Pendekatan univariat ini penting sebagai dasar dalam memahami
data sebelum dilakukan analisis bivariat atau multivariat. Setiap variabel dianalisis secara terpisah
untuk mengetahui frekuensi, persentase, serta distribusinya. Pengambilan data ini juga merujuk pada
studi sebelumnya oleh (9) memaparkan pendekatan univariat digunakan untuk menggambarkan
karakteristik sosiodemografis dan faktor-faktor biopsikososial. Metode serupa diadaptasi dalam
penelitian ini untuk memperolenh pemahaman awal terhadap data yang dikumpulkan, sebelum

dilakukan analisis lebih lanjut. Berikut hasil uji pada penelitian ini:
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Tabel 1. Karakteristik Responden (n=110)

Karakteristik Frekuensi Persen
) (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 38 34.5

Perempuan 72 65.5
Umur

Dewasa Muda 48 43.6

Dewasa 38 34.5

Lansia 24 21.8
Pendidikan

SD 16 14.5

SMP 14 12.7

SMA 46 41.8

Perguruan Tinggi 34 30.9
Pekerjaan

PNS 26 23.6

Swasta 39 35.5

Wiraswasta 25 22.7

Pedagang 20 18.2
Pengetahuan Sebelum Konseling

Baik 6 55

Cukup 55 50.0

Kurang 49 44.5
Pengetahuan Sesudah Konseling

Baik 52 47.3

Cukup 50 455

Kurang 8 7.3

Total 110 100.0

Tabel 2. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Konseling

Pengetahuan Mean Median Minimum  Maksimum SD
Sebelum intervensi 50.13 50 16 83 19.708
Sesudah intervensi 74.46 75 41 100 14.749

Tabel 3. Uji Normalitas Data

Variabel df sig
Pengetahuan sebelum intervensi 110 0,000
Pengetahuan sesudah intervensi 110 0,000

Tabel 4. Pengaruh Implementasi Nilai Tat Twam Asi Melalui Media Flipbook berbasis AR dalam
pencegahan Resistensi Antibiotik

Pengetahuan Negatif Positif Ties Mean p-value
ranks ranks Rank
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Sebelum-sesudah pemberian 0 105 5 53.00 0,000
pesan singkat

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 72 orang (65,5%), sebagian besar responden berada pada usia dewasa muda sebanyak 48
orang (43,6%), sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 46 orang (41,8%), sebagian
besar responden memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta sebanyak 39 orang (35,5%), sebagian
besar responden memiliki pengetahuan cukup sebelum konseling sebanyak 55 orang (50%), sebagian
besar responden memiliki pengetahuan baik sesudah konseling sebanyak 52 orang (47,3%).

Penelitian tahun 2024, Darmayanti, Ariani (10), menunjukkan bahwa orang tua usia dewasa
muda memiliki antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti edukasi kesehatan anak. Hal ini sejalan
dengan dinamika peran mereka yang aktif dalam pengasuhan dan pengambilan keputusan terkait
kesehatan keluarga (10). Kelompok usia ini juga lebih adaptif terhadap berbagai bentuk media
edukatif. Penelitian tahun 2024, memperkuat pandangan tersebut dengan menyatakan bahwa dewasa
muda merupakan kelompok usia yang paling aktif dan melek teknologi digital. Tingkat literasi digital
yang tinggi menjadikan mereka mampu menerima dan menyerap informasi kesehatan secara lebih
cepat dan efisien (11). Dengan kata lain, dewasa muda memiliki potensi besar sebagai target utama
dalam kampanye edukasi, terutama yang menggunakan pendekatan visual dan interaktif seperti media
flipbook atau augmented reality. Faktor pendidikan juga memainkan peran penting dalam membentuk
tingkat pengetahuan individu terhadap isu kesehatan, termasuk penggunaan antibiotik secara rasional.
Penelitian tahun 2023, menunjukkan bahwa responden dengan latar belakang pendidikan terakhir
SMA memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik dibandingkan yang hanya menyelesaikan
pendidikan dasar (12). Pendidikan menengah memberikan fondasi literasi yang cukup untuk
memahami informasi kesehatan secara kritis, termasuk tentang bahaya resistensi antibiotik,
pentingnya menyelesaikan regimen pengobatan, serta risiko penggunaan antibiotik tanpa resep. Jenis
pekerjaan berpengaruh terhadap penerimaan dan efektivitas konseling antibiotik. Individu yang
bekerja, khususnya di sektor formal seperti karyawan swasta, memiliki potensi besar untuk terlibat

aktif dalam kegiatan edukasi kesehatan.Peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah menunjukan
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bahwa penerapan nilai Tat Twam ASI berbasis flippbook meningkatan pemahaman penggunaan
antibiotik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang membuktikan bahwa intervensi konseling berbasis
visual dan dialog langsung dapat meningkatkan skor pengetahuan secara signifikan pada kelompok
orang tua dengan anak usia dini (13).

a. Pengetahuan pada responden Sebelum dan Sesudah diberikan Konseling.

Nilai rata-rata pengetahuan adalah 50,13 dengan nilai median 50, nilai minimum 16,
maksimum 83 dan standar deviasi 19,708. Sedangkan nilai pengetahuan sesudah diberikan
intervensi adalah nilai rata-rata pengetahuan adalah 74,46 dengan nilai median 75, nilai minimum
41 dan nilai maksimum 100 sedangkan standar deviasinya adalah 14, 749.

c. Uji Normalitas Data

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, yang nanti digunakan untuk memilih uji
hipotesis yang digunakan. Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, karena
jumlah sampel lebih dari 50 orang yaitu 110 orang. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa hasil uji normalitas yaitu nilai signifikansi sebelum
intervensi adalah 0,000 dan nilai signifikansi setelah intervesi 0,000. Nilai sinifikansi 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal. Sehingga uji yang
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon sign rank test.

d. Implementasi Nilai Tat Twam Asi dalam Upaya Pencegahan Resistensi Antibiotik pada Anak
melalui Media Flipbook Berbasis Augmented Reality

Berdasarkan uji normalitas data, maka data berdistribusi tidak normal sehigga uji hipotesis
menggunakan uji Wilcoxon sign rank test. Berdasarkan tabel.4 terlihat bahwa negatif ranks 0 bahwa
tidak ada responden yang nilai pengetahuan menurun setelah diberikan konseling, positif ranks
sebanyak 105 yaitu responden yang nilai pengetahuannya meningkat setelah diberikan intervensi.
Nilai Ties adalah 5 yaitu ada lima responden dengan nilai pre tes sama dengan nilai post tes. Hasil uji
Wilcoxon sign rank test didapat nilai p-value sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan nilai Tat Twam Asi dalam media Flipbook Berbasis AR terbukti berpengaruh terhadap
pengetahuan pada pencegahan resistensi antibiotik. Hal ini senada dalam penelitian tahun 2023, juga
melaporkan bahwa sesi konseling yang terstruktur, baik dilakukan secara tatap muka maupun
menggunakan media flipbook dapat meningkatkan pemahaman mengenai indikasi antibiotik,
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pentingnya menyelesaikan dosis, serta risiko resistensi bakteri bila digunakan sembarangan (14).
Peningkatan pengetahuan responden setelah konseling menunjukkan bahwa pemberian informasi
yang disertai dengan pendekatan nilai Tat Twam Asi mampu menciptakan pemahaman yang lebih
utuh, baik dari sisi kognitif maupun moral. Pendekatan Tat Twam Asi sejalan dengan penelitian tahun
2022, melaporkan bahwa nilai Tat Twam Asi yang dijadikan landasan edukasi kesehatan berhasil
meningkatkan kepedulian dan perubahan perilaku dalam penggunaan obat tradisional dan modern
secara seimbang (15). Hal ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis budaya tidak hanya
memperkuat pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang berkelanjutan.
Penelitian lain menyatakan edukasi kesehatan yang diberikan kepada masyarakat terbukti
mampu mengurangi penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Sama halnya dengan pengetahuan
antibiotik dalam cegah resistensi, perilaku rasional dalam penggunaan antibiotik sangat dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan individu terhadap manfaat, indikasi, serta risiko dari penyalahgunaan
antibiotik (16). Ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan dapat memperbaiki perilaku
penduduk ke arah yang lebih sehat dan rasional. Selain itu pentingnya pengetahuan masyarakat dalam
mengelola obat secara benar. Pengetahuan tentang DAGUSIBU berkorelasi erat dengan sikap dan
perilaku penggunaan obat di rumah tangga. Demikian pula, ibu yang memahami cara mendapatkan
dan menggunakan antibiotik secara tepat cenderung memiliki perilaku yang bijak dalam pemakaian
antibiotik (17). Kaitan keluarga dengan ketaatan ibu berhubungan dengan dasar imunisasi dasar pada
balita (18). Semua ini menunjukkan bahwa hubungan keluarga dapat meningkatkan kepatuhan ibu
terhadap program kesehatan anak. Semakin baik pengetahuan orang tua, semakin rasional dan aman
perilaku pemberian obat yang diberikan (19). Pengetahuan ibu sangat kaitannya dalam upaya

pemberian obat yang tepat (20).

KESIMPULAN

Karakteristik responden menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 72 orang (65,5%),berusia dewasa muda sebanyak 48 orang (43,6%), berpendidikan SMA
sebanyak 46 orang (41,8%), memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta sebanyak 39 orang (35,5%),
responden memiliki pengetahuan cukup sebelum konseling sebanyak 55 orang (50%), sebagian besar
responden memiliki pengetahuan baik sesudah konseling sebanyak 52 orang (47,3%). Penerapan nilai
Tat Twam Asi dalam media Flipbook Berbasis AR terbukti berpengaruh terhadap pengetahuan pada

pencegahan resistensi antibiotik dengan nilai p-value sebesar 0,000.
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